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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Stimulasi taktil oleh orangtua anak usia prasekolah di desa Kadibolo Kecamatan 

Wedi berada pada kategori baik yaitu 29 orang responden (58%). Motorik halus pada anak 

usia prasekolah di Desa Kadibilo Kecamatan Wedi berada pada kategori normal yaitu 29 

anak (58%). Ada hubungan antara stimulasi taktil dengan perkembangan motorik halus 

anak usia prasekolah dengan nilih signifikan (p) value 0,000 (α=0,05) dan nilai koefisien 

(r) 0,544 yang artinya terdapat hubungan yang kuat antara stimulasi taktil dengan 

perkembangan motorik halus.  

B. Saran 

1. Bagi orangtua 

Bagi masyarakat khususnya orangtua diharapkan untuk memberikan stimulasi motorik 

halus pada anak dan meningkatkan kesadaran mengenai upaya pencegahan gangguan 

perkembangan motorik halus anak. Hal hal di sekitar yang belum dilakukan orangtua 

untuk perkembangan motorik halus yaitu mengajak anak untuk berkebun, 

mengelompokkan benda, dan meronce. 

2. Bagi perawat anak 

Bagi perawat maupun tenaga kesehatan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

kader posyandu balita mengenai dampak yang akan terjadi apabila anak mengalami 

gangguan perkembangan agar kader terampil dan dapat menyebar luaskan informasi 

tentang perkembangan motorik halus anak. 

3. Bagi instansi pendidikan  

Diharapkan hasil penelitian ini sebagai bahan acuan di perustakaan untuk pengembagan 

penelitian 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan mampu meningkatkan atau memperbaiki hasil dari penelitian dengan cara 

mengendalikan faktor faktor lain yang mempengaruhi stimulasi taktil oleh orang tua 

kepada anaknya. Faktor faktor yang tidak dikendalikan yaitu usia, lingkungan tempat 

tinggal, kecerdasan, pendidikan, dan pengalaman orang tua. Peneliti selanjutnya juga 

diharapkan bisa menambahan jumlah populasi dan sampel penelitian. 
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Lampiran 1 Surat studi pendahuluan  

  



 

 
 

Lampiran 2 Balasan surat studi pendahuluan  

    



 

 
 

Lampiran 3 Surat permohonan ijin validitas  

 



 

 
 

Lampiran 4 Surat balasan uji validitas  

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 Surat ijin penelitian  

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 Surat balasan ijin penelitian  

  



 

 
 

Lampiran 7 Kuesioner stimulasi taktil 

Kuesioner Stimulasi Taktil 

Keterangan : 

1. SL (Selalu) skor 4 jika stimulasi taktil dilakukan setiap hari 

2. SR (Sering) skor 3 jika stimulasi taktil dilakukan 4-6 hari dalam seminggu 

3. JR (Jarang) skor 2 jika stimulasi taktil dilakukan 1-3 hari dalam seminggu  

4. TM (Tidak Melakukan) skor 1 jika tidak pernah melakukan stimulasi taktil sama sekali 

 

Berilah tanda ceklis di kolom yang sesuai dengan jawaban anda 

No Pertanyaan SL SR JR TM 

1.  Orangtua mengajari anak cara mewarnai gambar     

2.  Orangtua memberi arahan dan dorongan kepada anak untuk mewarnai 

gambar 

    

3.  Orangtua mengajari anak menulis angka      

4.  Orangtua memberikan kesempatan pada anak untuk menyusun puzzle secara 

mandiri 

    

5.  Orangtua mengajari anak untuk menggunting sesuai pola yang ada      

6.  Orangtua mengajak anak bermain plastisin atau membuat adonan 

menyerupai plastisin dari tepung dan air 

    

7.  Orangtua mengajarkan kepada anak untuk membuat berbagai bentuk dari 

plastisin 

    

8.  Orangtua mengajarkan anak meronce menggunakan sedotan yang dipotong 

kemudian di rangkai menggunakan tali 

    

9.  Orangtua mengajarkan anak meronce menggunakan manik manik yang 

diikat menggunakan benang untuk membuat gelang atau kalung 

    

10.  Orangtua mengajarkan anak cara menyusun piring/gelas dari ukuran kecil ke 

besar atau dari ringan ke berat 

    

11.  Orangtua mengajak anak mengelompokkan benda berdasarkan warnanya     

12.  Orangtua mengajarkan anak cara berkebun seperti menanam biji bijian     

13.  Orangtua memberikan dorongan kepada anak untuk menggambar dan 

melengkapi gambar 

    

14.  Orangtua mengajarkan anak cara menggambar lingkaran dan segi empat     

15.  Orangtua mengajarkan anak cara meghitung benda-benda kecil yang ada 

dirumah seperti: kacang, batu, biji sawo dan lain-lain 

    

 



 

 
 

Lampiran 8 Alat ukur motorik halus / DDST 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 9 Lembar ethical clearance 

 

  



 

 
 

Lampiran 10 Persetujuan asisten peneliti

 

 

 



 

 
 

Lampiran 11 Lembar penjelasan penelitian 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

 

Kepada Yth. Calon Responden           

Di Posyandu Desa Kadibolo  

Dengan Hormat,                     

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan 

Universitas Muhammadiyah Klaten :  

Nama  : Alfina Ayu Rohmahwati 

NIM  : 2001040 

No Telepon  : 085540610846  

Bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Stimulasi Taktil dengan 

Perkembangan Motorik Halus pasa Anak Usia Prasekolah Di Desa Kadibolo Kecamatan Wedi” 

Dengan ini saya menjelaskan bahwa :  

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan stimulasi taktil dengan 

perkembangan motorik halus pasa anak usia prasekolah di Desa Kadibolo Kecamatan 

Wedi 

2. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dan pengetahuan 

dalam meningkatkan stimulasi taktil oleh orang tua dalam perkembangan motorik halus 

pada anak usia prasekolah di Desa Kadibolo.  

3. Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian bagi anda sebagai responden  

4. Kerahasiaan informasi yang diberikan akan dijaga hanya untuk kepentingan penelitian 

dan tidak akan disebar luaskan kepada orang lain.  

5. Apabila saudara setuju dan bersedia menjadi partisipan maka dimohon untuk 

menandatangani lembar persetujuan kemudian akan diberikan kuesioner tentang 

stimulasi taktil yang dilakukan orang tua untuk meningkatkan perkembangan motorik 

halus pada anak usia prasekolah. Apabila saudara tidak setuju maka diperkenankan 

untuk mengundurkan diri dan tidak ikut terlibat dalam penelitian ini.  

 

Demikian informasi tentang penelitian ini, jika terdapat hal yang kurang dipahami saudara 

dapat menghubungi peneliti. Atas perhatian dan kesediaan saudara sebagai partisipan, saya 

sampaikan terimakasih. 

   

      Klaten, April 2024  

               Peneliti  

 

 

              Alfina Ayu 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 12 Lembar persetujuan responden 

 
 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 13 Lembar karakteristik responden  

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 14 Hasil pengisian kuesioner  

 

 



 

 
 

Lampiran 15 Hasil pengukuran DDST  

  



 

 
 

Lampiran 16 Hasil uji validitas reliabilitas  

 

Hasil uji validitas kuesioner stimulasi taktil 

No 

Item 

r Hitung r Tabel Sig. (2-

tailed) 

Taraf 

signifikasi 

Keterangan 

1 0,734 0,444 0,000 0,050 Valid 

2 0,810 0,444 0,000 0,050 Valid 

3 0,337 0,444 0,146 0,050 Tidak Valid 

4 0,746 0,444 0,000 0,050 Valid 

5 0,268 0,444 0,253 0,050 Tidak Valid  

6 0,506 0,444 0,023 0,050 Valid 

7 0,303 0,444 0,194 0,050 Tidak Valid 

8 0,539 0,444 0,014 0,050 Valid 

9 0,807 0,444 0,000 0,050 Valid 

10 0,759 0,444 0,000 0,050 Valid 

11 0,560 0,444 0,010 0,050 Valid 

12 0,563 0,444 0,010 0,050 Valid 

13 0,786 0,444 0,000 0,050 Valid 

14 0,798 0,444 0,000 0,050 Valid 

15 0,740 0,444 0,000 0,050 Valid 

16 0,763 0,444 0,000 0,050 Valid 

17 0,203 0,444 0,391 0,050 Tidak Valid 

18 0,651 0,444 0,002 0,050 Valid 

19 0,585 0,444 0,007 0,050 Valid 

20 0,467 0,444 0,038 0,050 Valid 

 

Hasil uji reliabilitas kuesioner stimulasi taktil 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 20 100,0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,922 16 

 



 

 
 

  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 40,2000 86,695 ,733 ,915 

X02 40,0000 85,368 ,771 ,913 

X03 40,6000 88,042 ,714 ,916 

X04 40,3000 90,326 ,382 ,923 

X05 41,0000 88,000 ,412 ,923 

X06 40,7000 80,326 ,783 ,912 

X07 40,8000 82,379 ,737 ,913 

X08 41,5000 87,211 ,549 ,919 

X09 41,6500 88,766 ,548 ,919 

X10 40,7500 81,566 ,792 ,911 

X11 40,3500 82,871 ,751 ,913 

X12 40,8000 81,011 ,667 ,916 

X13 40,6000 84,463 ,694 ,915 

X14 40,5500 85,734 ,628 ,917 

X15 40,7500 84,618 ,574 ,919 

X16 40,4500 89,208 ,399 ,923 

 



 

 
 

Lampiran 17 Hasil SPSS  

Descriptives 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

Usia Orang Tua 50 22 23 45 1588 31,76 ,693 4,901 

Usia Anak 50 24 36 60 2340 46,80 ,941 6,655 

Valid N (listwise) 50        

 

Frequencies 

Statistics 

 Jenis Kelamin Pendidikan Orang Tua Pekerjaan Orang Tua Stimulasi Taktil Motorik Halus 

N Valid 50 50 50 50 50 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 1,42 2,16 2,96 2,50 3,06 

Std. Error of Mean ,071 ,096 ,156 ,091 ,092 

Median 1,00 2,00 3,00 3,00 3,00 

Mode 1 2 2 3 3 

Std. Deviation ,499 ,681 1,106 ,647 ,652 

Variance ,249 ,464 1,223 ,418 ,425 

Range 1 2 4 2 2 

Minimum 1 1 1 1 2 

Maximum 2 3 5 3 4 

Sum 71 108 148 125 153 

 

Frequency Table 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki laki 29 58,0 58,0 58,0 

Perempuan 21 42,0 42,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

Pendidikan Orang Tua 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SD - SMP 8 16,0 16,0 16,0 

SMA / SMK 26 52,0 52,0 68,0 

Perguruan Tinggi 16 32,0 32,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

 



 

 
 

Pekerjaan Orang Tua 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Lain lain 2 4,0 4,0 4,0 

Tidak bekerja / IRT 21 42,0 42,0 46,0 

Wiraswasta 8 16,0 16,0 62,0 

Swasta 15 30,0 30,0 92,0 

TNI / POLRI / PNS 4 8,0 8,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

Stimulasi Taktil 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang 4 8,0 8,0 8,0 

Sedang 17 34,0 34,0 42,0 

Baik 29 58,0 58,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

Motorik Halus 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Caution / Peringatan 9 18,0 18,0 18,0 

Normal 29 58,0 58,0 76,0 

Lebih / Advance 12 24,0 24,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Stimulasi Taktil * Motorik Halus 50 100,0% 0 0,0% 50 100,0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Stimulasi Taktil * Motorik Halus Crosstabulation 

 

Motorik Halus 

Total Caution / Peringatan Normal Lebih / Advance 

Stimulasi Taktil Kurang Count 4 0 0 4 

% within Stimulasi Taktil 100,0% 0,0% 0,0% 100,0% 

% within Motorik Halus 44,4% 0,0% 0,0% 8,0% 

% of Total 8,0% 0,0% 0,0% 8,0% 

Sedang Count 5 12 0 17 

% within Stimulasi Taktil 29,4% 70,6% 0,0% 100,0% 

% within Motorik Halus 55,6% 41,4% 0,0% 34,0% 

% of Total 10,0% 24,0% 0,0% 34,0% 

Baik Count 0 17 12 29 

% within Stimulasi Taktil 0,0% 58,6% 41,4% 100,0% 

% within Motorik Halus 0,0% 58,6% 100,0% 58,0% 

% of Total 0,0% 34,0% 24,0% 58,0% 

Total Count 9 29 12 50 

% within Stimulasi Taktil 18,0% 58,0% 24,0% 100,0% 

% within Motorik Halus 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 18,0% 58,0% 24,0% 100,0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Symmetric Measures 

 Value Asymp. Std. Errora Approx. Tb Approx. Sig. 

Ordinal by Ordinal Kendall's tau-c ,544 ,078 6,946 ,000 

N of Valid Cases 50    

a. Not assuming the null hypothesis. 

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 



 

 

Lampiran 18 Tabulasi hasil penelitian  

No 
JK 

Anak 

Usia 

Ortu 

Usia 

anak 

Pend 

Ortu 

Pek 

Ortu 

Stimulasi Taktil Skore ST MH 

st1 st2 st3 st4 st5 st6 st7 st8 st9 st10 st11 st12 st13 st14 st15 

1 1 29 45 2 2 2 2 3 3 1 2 2 1 3 2 2 2 2 1 1 29 1 2 

2 1 36 53 3 4 3 3 2 3 2 4 2 4 2 4 2 2 3 2 2 40 2 3 

3 2 33 49 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 48 3 3 

4 1 31 36 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 26 1 2 

5 1 45 57 2 1 2 3 4 3 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 36 2 3 

6 2 23 50 1 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 50 3 3 

7 1 26 47 3 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 3 4 

8 2 27 36 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 40 2 3 

9 2 35 38 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 40 2 3 

10 1 33 50 2 2 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 4 3 4 49 3 4 

11 2 37 50 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 35 2 2 

12 1 24 56 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 48 3 3 

13 1 26 49 2 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 52 3 4 

14 1 34 49 2 3 3 4 3 4 3 3 4 1 2 2 3 2 4 2 4 44 2 3 

15 2 27 42 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 1 51 3 3 

16 2 33 40 3 5 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 3 49 3 4 

17 2 29 42 1 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 44 2 3 

18 2 28 52 2 2 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 5 3 50 3 3 

19 1 34 52 3 5 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 4 2 4 4 4 52 3 3 

20 1 31 52 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 55 3 4 

21 1 32 43 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 40 2 3 

22 1 34 49 2 1 3 3 3 2 1 2 2 1 1 2 3 1 2 2 1 29 1 2 

23 1 35 48 1 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 44 2 3 



 

 
 

24 1 28 59 2 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 52 3 4 

25 1 28 37 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 3 2 32 2 2 

26 1 27 49 2 3 3 4 4 3 4 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 45 2 3 

27 1 31 45 2 3 3 2 2 3 2 1 3 2 3 4 2 3 4 3 1 38 2 3 

28 2 36 57 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 52 3 3 

29 2 25 60 2 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 47 3 3 

30 2 27 48 2 2 4 4 4 4 4 2 3 2 2 3 3 4 3 4 4 50 3 4 

31 2 32 39 1 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 43 3 3 

32 2 30 53 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 47 3 4 

33 1 27 40 2 2 4 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 4 4 3 46 3 3 

34 2 35 38 3 4 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 3 1 1 4 3 36 2 2 

35 2 27 46 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 2 2 3 4 47 3 3 

36 1 34 41 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 4 3 43 2 3 

37 1 36 48 1 4 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 30 1 2 

38 1 30 53 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 2 4 4 4 4 50 3 3 

39 1 30 40 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 2 4 4 4 4 50 3 3 

40 1 32 37 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 52 3 4 

41 2 32 48 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 52 3 3 

42 1 30 51 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 54 3 4 

43 2 41 37 1 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 46 3 3 

44 1 45 56 3 5 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 3 29 2 2 

45 1 42 42 2 2 2 4 2 4 3 2 2 2 4 2 4 4 4 3 4 46 3 3 

46 2 36 48 3 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 54 3 4 

47 1 34 36 3 2 3 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 42 2 3 

48 1 33 54 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 35 2 2 

49 2 30 50 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 3 4 

50 2 28 43 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 47 3 3 
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